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LAMPIRAN 1

KEMENTERIAN KESEHATAN RI
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
JI. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung Telp : 0721-783852
Faxsimile : 0721773918
Website:www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : (inisial)
Umur : tahun
Alamat

Setelah mengetahui maksud dan tujuan dari penelitian serta
hak dan kewajiban sebagai responden. Dengan ini
menyatakan (bersedia/tidak bersedia) untuk diikutsertakan
dalam penelitian yang berjudul “ANALISIS MOBILITAS
FISIK PADA PASIEN POST ORIF FRAKTUR
HUMERUS DENGAN INTERVENSI LATIHAN ROM
PASIF DI RS URIP SUMOHARJO”.Saya yakin apa yang

saya sampaikan ini dijamin kebenarannya.

Bandar Lampung,.......cccccocviviiiiiiniininnnnn. 2025

Peneliti Responden

Duwi Intan Sari
2414301021 G )


http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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LAMPIRAN 2

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
LATIHAN RENTANG GERAK PASIF
RANGE OF MOTION (ROM)

No Prosedur Nilai
1. Pengertian :

Latihan range of motion (ROM) adalah kegiatan latihan yang bertujuan
untuk memelihara fleksibilitas, mobilitas sendi, dan meningkatkan
kekuatan otot.

2. Tujuan : Untuk mengkaji kemampuan otot otot, tulang dan sendi dalam
melakukan pergerakan, mempertahankan atau memperbaiki fleksibilitas
dan kekuatan otot, mempertahankan mobilitas persendian dan otot, untuk
merangsang sirkulasi darah, mencegah kelainan pada bentuk, kekakuan,
dan kontraktur, mempertahankan fungsi jantung dan pernapasan.

3. Tahap Pra Interaksi

Cek Kebutuhan Klien

4, Beri penjelasan prosedur yang akan dilakukan

5. Persiapan alat :
Sarung tangan

6. Tahap interaksi
Perawat cuci tangan
Tutup sampiran
Tahap Kerja

Bagian Tubuh Gerakan Cara latihan Nilai
7. Leher \ Fleksi dan Tekuk kepala kedepan
ekstensi sehingga dagu menempel
Flexion Extens
8. Fleksi Lateral Tekuk kepala kearah
samping (kearah bahu)
kanan dan kiri bergantian
7=
Lateral
flaxion
Rotasi Lateral Hadapkan muka kearah
samping kanan dan Kiri
secara bergantian
Rotation
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Bahu

Fleksi dan
ekstensi

Angkat lengan dari posisi
disamping tubuh menjadi
disamping kepala,
kembalikan ke  posisi
semula

Hiperekstensi

Menggerakkan lengan ke
belakang tubuh, siku tetep
lurus

Aduksi dan
abduksi

Jauhkan lengan dari tubuh
dan gerakkan lengan dari
posisi disamping kepala
menurun hingga
menyilang didepan tubuh
sejauh mungkin.

itward
tation

nward
Station

Rotasi internal dan
eksternal

Rentangkan lengan
kesamping setinggi bahu
dan bengkokan
membentuk  sudut 90
gerakan lengan keatas
sehinga ujung jari
mengarah ke atas
kemudian gerakan lengan
kebawah sehingga ujung
jari menghadap kebawah

Sirkumduksi

Gerakkan lengan
kedepan, keatas,
belakang, dan  turun
dalam  satu ingkaran
penuh

10.

f Yok
G

Fleksi dan
ekstensi

Gerakan lengan kebagian
bawah  kedepan dan
keatas, menuju bahu dan
kemudian lurus

11.

Lengan bawah

)

Supination Pronation

Supinasi pronasi

Putar  tangan  bagian
bawah sehingga telapal
tangan menghadap ke
atas. Putar tangan bagian
bawah sehingga telapak
tangan menghadap ke
bawah.
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12. Pergelangan Tangan Fleksi - ekstensi Gerakan telapak tangan
ke arah bagian dalam,
— lengan bawah dan
(/}:7 = luruskan kembali
% Kepalkan tangan dan
Fleksi Rkt luruskan kembali
Hiperekstensi Bengkokan telapak
- tangan ke bagian luar
& lengan bawah sejauh
mungkin
=Tl e
i Hees Abduksi - aduksi Bengkokan pergelangan
Sed AR tangan ke samping ke
arah ibu jari dan luruskan
Bengkokan telapak
tangan kesamping ke arah
kelingking/lima jari.
Adduksi
13. Jarijari tangan Abduksi - aduksi | Kembangkan jari-jari
tangan dan kemudian
q\?:\ﬁ 7 {f"ﬁr dekatkan kembali.
N f_ii;a ' S
X ¥ 5
Oposisi Sentuhkan ujung jari-jari
lainnya secara bergantian
Oppositio:
to little
"Tlexion
fingexr
: Fleksi - Ekstensi Gerakan ujung ibu jari
. menyilang di permukaan
?..‘_ r\dfyyf/’ telapak tangan mengarah
\w AR ke lima jari, kemudian
F"ew E‘k : - gerakan ibu jari menjauh
T dari telapak tangan.
14. Panggul Fleksi - ekstensi Gerakan salah satu kaki
b ke depan dan ke atas.
Posisi lutut dalam
keadaan di tekul,
kemudian luruskan dan
turunkan kembali.
Extension

Hiperekstensi

Gerakan kaki kebelakang
melebihi garis tengah
tubuh
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Abduksi - aduksi

Gerakan salah satu ke

samping luar, dan
kembalikan dari posisi
tersebut  hingga  kaki

menyilang kaki lain nya
ke depan

JAYS\S
g

reum e

Sirkumduksi

Gerakan salah satu kaki
ke belakang kemudian
putar keatas, samping dan
bawah. Membuat satu
lingkaran penuh.

16.

Tahap Terminasi

- Mengevaluasi hasi tindakan

- Dokumentasi Tindakan

- Kontrak untuk pertemuan berikutnya
- Berpamitan dengan klien
- Mencatat kegiatan dalam lembar observasi dan catatan keperaatan
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LAMPIRAN 3
LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN KEKUATAN OTOT (MMT)
Skala Karakteristik Hasil pre Test Hasil Post Test
Tanggal Tanggal
0 Kontraksi otot tidak terdeteksi

(paralisis sempurna)

1 Tidak ada gerakan, kontraksi otot
dapat di palpasi atau dilihat

2 Gerakan otot penuh melawan
gravitasi, dengan topangan

3 Gerakan yang normal melawan
gravitasi

4 Gerakan yang normal melawan
gravitasi

5 Kekuatan otot normal, gerakan

penuh yang normal melawan
gravitasi dan melawan tahanan
penuh

Jumlah




LAMPIRAN 4
ASUHAN KEPERAWATAN PADANY. T
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LAMPIRAN 5

Dokumentasi
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LAMPIRAN 6
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LAMPIRAN 7
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